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Abstrak
Peran generasi milenial di era modern, membawa ekspektasi dan preferensi baru terkait inovasi di
tempat kerja. Memahami faktor-faktor yang mendorong inovasi di kalangan milenial menjadi sangat
penting bagi organisasi untuk meningkatkan daya saing dan beradaptasi dengan tuntutan pasar yang
terus berubah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review (SLR) guna
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mendorong inovasi di tempat kerja di kalangan milenial.
Kajian ini penting dilakukan untuk memberikan wawasan bagi organisasi tentang cara-cara efektif
dalam mendukung inovasi pada generasi milenial, yang saat ini mendominasi angkatan kerja. Temuan
penelitian diharapkan dapat membantu organisasi merancang strategi dan praktik yang selaras dengan
preferensi milenial untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas. Melalui metode SLR yang
menganalisis 31 artikel terkait, teridentifikasi enam faktor kunci yang mendorong inovasi kerja kaum
milinial di tempat kerja, yaitu: budaya inklusi dan keragaman, semangat kewirausahaan dan
intrapreneurship, pengaturan kerja yang fleksibel, opsi bekerja jarak jauh, pemanfaatan alat digital
canggih, serta sistem penilaian kinerja berbasis hasil. Berdasarkan temuan tersebut diharapkan
organisasi perlu mempertimbangkan aspek-aspek tersebut untuk mendukung inovasi di kalangan
milenial dan meningkatkan daya saing di era bisnis yang dinamis saat ini.
Kata kunci: Inovasi, Generasi Millineal, Tempat Kerja

Abstract

The millennial generation's role in the modern era has brought new expectations and preferences for
workplace innovation. Understanding the factors that drive innovation among millennials has become
crucial for organizations to enhance their competitiveness and adapt to the constantly changing market
demands. This study aims to conduct a systematic literature review (SLR) to identify the key factors that
drive innovation in the workplace among millennials. This review is essential to provide insights for
organizations on effective ways to support innovation among the millennial generation, which currently
dominates the workforce. The research findings are expected to help organizations design strategies
and practices that align with millennial preferences to enhance creativity and productivity. The SLR
method looked at 31 relevant articles and found six main factors that motivate millennials to innovate
at work: an open and welcoming culture, an entrepreneurial and intrapreneurial spirit, flexible work
arrangements, the ability to work from home, the use of advanced digital tools, and performance review
systems that are based on results. Based on these findings, organizations are encouraged to consider
these aspects to support innovation among millennials and enhance their competitiveness in the
dynamic business environment of the present era.

Keywords: Innovation, Millennial Generation, Workplace

PENDAHULUAN

Tempat kerja modern menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan dinamis.
Dalam lingkungan yang terus berubah, inovasi menjadi kunci untuk mempertahankan daya
saing dan relevansi organisasi. Studi yang dilakukan oleh (Rezeki, 2023) menunjukkan bahwa
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kemajuan dalam sains dan teknologi, globalisasi, dan pergeseran demografis menuntut
pemimpin untuk mengadopsi strategi inovatif dalam mengelola organisasi.

Generasi milenial, yang saat ini mendominasi pasar tenaga kerja di berbagai negara,
memiliki karakteristik yang unik. Mereka dikenal lebih mahir dalam menggunakan teknologi
dan cen-derung kurang tertarik dengan format informasi tradisional seperti teks tertulis. Oleh
karena itu, organisasi perlu mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan teknologi-berbasis
untuk menarik, memotivasi, dan mempertahan-kan talenta milenial (Sinaga et al., 2019).
Perkembangan teknologi, perubahan demografi, dan tuntutan akan fleksibilitas serta kolaborasi
telah menciptakan kebutuhan yang mendesak bagi organisasi untuk mengadopsi pendekatan
dan solusi baru yang lebih inovatif (Simanjuntak & Sarjono, 2011).

Generasi milenial, sebagai bagian dari angkatan kerja yang semakin menonjol, membawa
perspektif, keterampilan, dan ekspektasi yang unik yang dapat menjadi katalisator bagi inovasi
di tempat kerja. Dengan pemikiran kreatif, kecakapan digital, dan orientasi pada kolaborasi,
generasi milenial berpotensi menjadi pioner dalam mewujudkan transformasi yang dibutuhkan
oleh organisasi modern. Literatur menunjukkan bahwa salah satu ciri khas yang menonjol dari
generasi milenial adalah kelihaian mereka dalam menggunakan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk di tempat kerja (Sinaga et al., 2019).

Meningat pentingnya inovasi kerja dalam sebuah organisasi yang ingin tetap relevan
dengan kondisi jaman, maka organisasi harus memahami dan memanfaatkan kontribusi
generasi milenial. Mereka dapat menjadi sumber ide-ide segar, mendorong penggunaan
teknologi terkini, dan membantu menciptakan budaya kerja yang lebih fleksibel serta
berorientasi pada pengalaman karyawan. Dengan membuka diri terhadap masukan dan
perspektif baru dari generasi milenial, organisasi dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi,
memaksimalkan potensi inovasi, dan memenuhi harapan karyawan yang lebih muda. Melalui
kolaborasi yang efektif antara generasi yang berbeda, organisasi dapat menghadapi tantangan
masa Kkini dan masa depan dengan lebih baik, serta mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Yuni & Panggabean, 2023). Sejalan dengan ungkapan Ozkan & Solmaz, (2015)
menyebutkan bahwa kemampuan inovatif generasi millennial telah menjadi sorotan dalam
dunia kerja modern, di mana perubahan cepat dan persaingan ketat menuntut organisasi untuk
terus berinovasi.

Oleh karena kurangnya riset yang komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi inovasi kerja kaum milineal, belum ada riset sebelumnya yang memetakan
faktor-faktor yang melandasi inovasi kerja kaum milineal tersebut. Untuk mengatasi
kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana inovasi
yang dilakukan oleh karyawan milenial di tempat kerja modern mempengaruhi produktivitas
dan kepuasan kerja mereka dibandingkan dengan praktik tradisional atau inovasi yang
dilakukan oleh generasi lain. Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan yang ada, dengan melakukan tinjauan literatur secara sistematis untuk
mengindentifikasi nilai-nilai inovasi kerja kaum milineal. Melalui analisis yang ketat yang
telah ditinjau sebelumnya, studi ini akan mensintesis inovasi yang dilakukan oleh karyawan
milenial di tempat kerja modern sehingga mempengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja
mereka dibandingkan dengan praktik tradisional atau inovasi yang dilakukan oleh generasi
lain. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga terkait
dengan determinan inovasi kerja kaum milineal, sehingga dapat memberikan landasan bagi
organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang lebih efektif dan inovatif di era
modern.
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LITERATURE REVIEW
Generasi Millennial

Generasi millennial, juga dikenal sebagai Generasi Y, adalah kelompok demografis yang
lahir antara tahun 1981 dan 2000 (Thompson, et.al, 2012). Generasi ini dikenal dengan
karakteristik unik, seperti melek teknologi, kreatif, dan berorientasi pada tujuan (Bencsik et al.,
2016).

Karakteristik Generasi Millennial

Beberapa karakteristik kunci generasi millennial di tempat kerja meliputi: 1) melek
teknologi dan mahir dalam penggunaan alat digital (Ozkan & Solmaz, 2015), 2) cenderung
lebih kreatif dan berorientasi pada inovasi (Bencsik et al., 2016), 3) menghargai keseimbangan
kehidupan-kerja dan fleksibilitas (Hagel, 2019), dan 4) memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap umpan balik dan pengembangan karier (Onglowijoyo, 2021).

Inovasi di Tempat Kerja Modern

Inovasi di tempat kerja modern dapat didefinisikan sebagai proses menghasilkan,
mengadopsi, dan mengimplementasikan ide-ide baru yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi (Anderson et al, 2014). Inovasi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti
produk/jasa baru, proses kerja yang lebih efisien, atau model bisnis yang inovatif (Crossan &
Apaydin, 2010).

Tantangan dan Peluang Generasi Millennial di Tempat Kerja

Generasi millennial menghadapi beberapa tantangan di tempat kerja, seperti: 1)
kesenjangan antara ekspektasi dan realitas (Deloitte, 2019), 2) kurangnya pengalaman kerja
(Gallup, 2016), dan 3) persepsi negatif dari generasi sebelumnya (Bencsik et al., 2016).
Namun, generasi millennial juga membawa peluang bagi organisasi, seperti: 1) kemampuan
inovatif yang tinggi (Ozkan & Solmaz, 2015), 2) pemahaman yang baik terhadap teknologi
(Ongkowijoyo, 2021), dan 3) semangat kewirausahaan yang kuat (Gallup, 2016).

METODOLOGI
Protokol Peninjauan

SLR dilakukan berdasarkan metodologi Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analyses (PRISMA). PRISMA dipilih daripada protokol lain yang ada,
karena diterima secara luas, digunakan di beberapa disiplin ilmu di seluruh dunia, dan
berpotensi meningkatkan konsistensi di seluruh survei Janjua (2021). Prosedur SLR dimulai
dengan perumusan pertanyaan penelitian menggunakan metode PICO: 'P' untuk Problem atau
Populasi, T' untuk Interest, dan 'Co' untuk Context. Selanjutnya, pencarian dokumen
direncanakan dan dilakukan berdasarkan tiga tahap sistematis: identifikasi, penyaringan, dan
kelayakan (Abas, et.al 2022).

Perumusan Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diperlukan untuk memandu seluruh proses SLR. Metode PICO
dapat membantu peneliti dalam mengembangkan topik penelitian yang lebih baik untuk SLR
(Mohamed, et.al 2021). Studi saat ini mencakup populasi (Population) adalah karyawan
milineal. Intervensi (intervention) adalah innovatives practice/strategies. Perbandingannya
(comparation) adalah traditional practice/other generation Hasil (outcome) yaitu impact on
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productiviey, job satisfaction, organizational growth. Desain studi (Study design) adalah
systematic literature review (SLR) dari berbagai jenis studi primer, baik kualitatif maupun
kuantitatif. Oleh karena itu, pertanyaan berikut diajukan dalam penelitian ini: Bagaimana
inovasi yang dilakukan oleh karyawan milenial di tempat kerja modern mempengaruhi
produktivitas dan kepuasan kerja mereka dibandingkan dengan praktik tradisional atau inovasi
yang dilakukan oleh generasi lain?

Strategi Penelusuran Sistematis

Prosedur pemilihan makalah dibagi menjadi empat tahap: (i) pemilihan basis data, (ii)
ekstraksi makalah, (iii) penyaringan abstrak, dan (iv) penyaringan teks lengkap, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Identifikasi studi melalui basis data dan terdaftar

Scopus (n=7)
- Google Scholar (n=224)
2 Science direct (n=1139)
é Semantic scholar (n=500)
= Total Basis Data (n = 1.860)
5
o
[}

Publikasi artikel 2015-2024 Exclude
= Scopus (n=1) P! Artikel duplikat
?D Google Scholar (n=10) Tidak menyebutkan inovasi kerja pada kaum
= Science direct (n=16) millinial

'g Semantic scholar (n=4)
>
(=]
o
(=¥
4
Studi yang disertakan setelah penilaian
(n=31)
e
g l
() Studi yang termasuk dalam tinjauan
= _
(n=31)
Gambar 1
Diagram Alir Proses
Identifikasi

Identifikasi adalah proses menemukan kata kunci yang relevan berdasarkan pertanyaan
penelitian. Beberapa kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini disarankan oleh kata kunci
basis data dan kata kunci yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1: “work innovation” AND “Millinneal”. Praktik tinjauan didasarkan
pada tiga langkah yang disarankan oleh (Olafsdottir, 2018): (1) pencarian literatur, (2)
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pemilihan studi yang relevan, dan (3) kategorisasi dan sintesis temuan. Database yang dipilih
adalah SCOPUS oleh Elsevier, semantic scholar, Science direct dan Google Scholar. Peneliti
saat ini memilih Scopus, Google Scholar, Science Direct, Sematic Scholar daripada mesin
pencari lainnya karena semua paper di search engines tersebut data tersebut telah melalui
proses editorial yang ketat, sehingga menjamin kualitas artikel sebelum dipublikasikan. Teknik
pencarian menggunakan database tersebut menghasilkan 31 artikel yang memenuhi tujuan
penelitian.

Tabel 1. String Pencarian
Database String Pencarian

Scopus

Google scholar
Semantic Scholar
Science direct

“Work Innovation” AND “Millineal”

Penyaringan (Screening)

Langkah kedua adalah proses penyaringan, yang melibatkan penyaringan dari platform
Scopus yang ditemukan sebanyak 1 paper, Semantic scholar sebanyak 4 paper, science direct
sebanyak 16 paper dan Google scholar yang ditemukan sebanyak 10 paper sesuai dengan string
pencarian yang merupakan prosedur kelayakan, dan tahap penyaringan teks yang sesuai dengan
tema, digunakan untuk memastikan kondisi kelayakan yang disebutkan di atas terpenuhi (Peira,
et.al, 2022).

Kelayakan (Eligibility)

Prosedur ketiga adalah kelayakan, di mana peneliti secara manual memeriksa artikel
yang diambil untuk memastikan bahwa semua artikel yang tersisa memenuhi persyaratan
(Maria, 2021) dan untuk mengurangi kekurangan basis data (Mohamed, 2021). Proses ini
mengharuskan peneliti membaca seluruh artikel untuk memverifikasi apakah artikel tersebut
layak untuk dimasukkan ke dalam tinjauan (Shaffril, 2021). Studi ini mengidentifikasi 31
artikel, serta relevan setelah diperiksa secara menyeluruh.

Abstraksi Data dan Analisis

Langkah ini mencakup sintesis data. Sintesis penelitian mengacu pada sekelompok
teknik untuk meringkas, mengintegrasikan, dan menggabungkan temuan dari beberapa
penelitian tentang topik atau pertanyaan penelitian tertentu. Langkah terakhir dari SLR adalah
melaporkan hasil kajian melalui analisis hasil dan diskusi (Salmah, 2017). Analisis tematik
dilakukan untuk menentukan tema dan subtema yang terkait dengan pola dan tren penelitian
dalam makalah. Analisis tematik memungkinkan identifikasi tema utama dan penataan
literatur. Metode ini mudah diadaptasi dan memberikan kebebasan bagi para pengulas serta
memungkinkan penggabungan bukti kualitatif, kuantitatif, dan metode campuran. Setelah
membaca seluruh artikel, beberapa tema (faktor) ditemukan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemetaan artikel terpilih merupakan langkah selanjutnya untuk menjabarkan poin-poin
penting berdasarkan temuan untuk menjawab tujuan penelitian. Artikel yang diulas sebanyak
36 artikel yang terkait inovasi kerja kaum milineal. Setelah penelitian yang dianggap masuk
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dalam kriteria inklusi dikumpulkan, ringkasan dikembangkan untuk setiap artikel dengan
beberapa faktor yang mencakup nama penulis dan tahun. Berikut ini adalah informasi deskriptif
dari artikel-artikel yang telah di review:

Tabel 2. Pemetaan Data

No Faktor Penulis/Tahun
1 Culture of inclusivity and | Steele & Derven, (2015); Tavakoli, (2015); Jones et al.,
diversity (2020); Hirsh et al., (2018); Wadhwa & Aggarwal,

(2023); Canedo et al., (2017); Jabrayilov, (2019).

Aryanti et al., (2022); Rozman & Crnogaj, (2020);
Kristina ef al., (2019);Genoveva & Tanardi, (2020)

2 Entrepreneurship spirit
and intrapreneurship

3 Flexible working Rodhiya et al., (2021); Subramaniam et al., (2022);

arrangments Azeem & Kotey, (2021); Rozlan & Subramaniam,
(2022); Winialda & Aslamawati, (2023);
Aziz et al., (2022); Marumpe et al., (2023); Nur
Ahdianita et al., (2024)
4 Remote work options Kim & Kim, (2024); Sengupta & Al-Khalifa, (2022);

koczerga, (2023); Suvalova et al., (2020); Canedo et al.,
(2017); Sage, (2017)

5 Digital tools for Olaniyi et al., (2024); Canedo ef al., (2017); Sage,

communication and (2017)
collaboration.
6 Result-Based Work Octora et al., (2024); Bergh & Wulf, (2016); Canedo et
Assesment al., (2017)
_ ' ™
v | Culture of Inclusivity
Flexible working J T, and diversity
- S " .
arrangements \
b |

.
Entrepreneurship splrit
and Intrapreneurship

o

Result-Based Work
Assestment

Digital tools for
communication and
collaboration.

Gambar 1. Mind Map Of Millennial Innovation In The Modern Workplace

Culture of inclusivity and diversity

Integrasi keragaman dan inklusi (D&I) di tempat kerja sangat penting untuk mendorong
inovasi dan mencapai kesuksesan organisasi (Steele & Derven, 2015); (Tavakoli, 2015).
Keragaman budaya, khususnya, telah terbukti mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja
tim (Jones ef al., 2020). Generasi milenial, dengan latar belakang yang beragam, diharapkan
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dapat mempercepat perubahan ini (Hirsh et al., 2018). Namun, masih ada tantangan dalam
mengimplementasikan inisiatif D&I secara efektif (Wadhwa & Aggarwal, 2023). Untuk
memaksimalkan manfaat D&I, organisasi harus fokus pada penciptaan budaya inklusivitas,
menetapkan standar komunikasi, dan menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan tentang
tim (Jones et al., 2020). Selain itu, perusahaan perlu memeriksa praktik bisnis rutin yang dapat
menghambat inklusi (Hirsh et al., 2018). Adopsi praktik dan teknologi SDM yang inovatif
sangat penting untuk menavigasi perubahan di tempat kerja dan memanfaatkan potensi tim
yang beragam (Canedo et al., 2017). Pada akhirnya, D&I bukan hanya tanggung jawab sosial
tetapi juga merupakan keharusan bisnis untuk keunggulan kompetitif (Jabrayilov, 2019);
(Tavakoli, 2015).

Entrepreneurship spirit and intrapreneurship

Kewirausahaan dan intrapreneurship sangat penting untuk inovasi dan pembaruan
organisasi dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini (Seshadri & Tripathy, 2006);
(Shabana, 2010). Generasi milenial, khususnya, menunjukkan kecenderungan yang kuat
terhadap kegiatan kewirausahaan yang didorong oleh motivasi intrinsik (Aryanti et al., 2022).
Intrapreneurship dapat menciptakan tempat kerja yang menarik bagi Generasi Y, yang
berpotensi meningkatkan retensi dan kepuasan karyawan (Aryanti et al., 2022); Rozman et al.,
2020). Studi menunjukkan bahwa kepuasan, motivasi, dan kepemimpinan karyawan
berpengaruh positif terhadap intrapreneurship dan keterlibatan kerja, yang pada gilirannya
meningkatkan inovasi karyawan (RoZzman et al, 2020). Bagi perempuan milenial, faktor
kewirausahaan seperti inovasi dan motivasi, serta lingkungan kerja yang kondusif, dapat
berdampak positif pada kinerja mereka (Kristina et al., 2019). Menariknya, milenial yang tidak
berwirausaha menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dalam hal semangat kewirausahaan
dibandingkan dengan milenial yang berwirausaha (Genoveva & Tanardi, 2020). Secara
keseluruhan, mengembangkan intrapreneurship dalam organisasi dapat meningkatkan inovasi,
semangat kerja karyawan, dan kesuksesan organisasi (Shabana, 2010).

Flexible working arrangements

Studi terbaru menyoroti dampak positif dari pengaturan kerja fleksibel (flexible
working arrangements/FWA) pada karyawan milenial. FWA telah terbukti meningkatkan
perilaku kerja yang inovatif (Rodhiya et al., 2021), meningkatkan kesehatan mental dan
kesejahteraan (Subramaniam et al., 2022), dan meningkatkan produktivitas (Azeem & Kotey,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa FWA mendukung kebutuhan generasi milenial akan
otonomi, yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan dan produktivitas (Rozlan &
Subramaniam, 2022). Penelitian telah menemukan bahwa FWA, khususnya pilihan lokasi yang
fleksibel, secara positif memengaruhi keterlibatan kerja di kalangan milenial (Winialda &
Aslamawati, 2023). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa FWA mungkin memiliki
hubungan yang kompleks dengan intensi pergantian karyawan (Aziz et al., 2022).
Implementasi FWA, bersama dengan dukungan organisasi yang dirasakan, telah terbukti
meningkatkan keterlibatan karyawan melalui peningkatan keseimbangan kehidupan kerja
(Aziz et al., 2022). Secara keseluruhan, temuan ini menekankan pentingnya FWA dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung bagi generasi milenial, yang berpotensi
meningkatkan inovasi, kepuasan kerja, dan produktivitas (Ahdianita & Setyaningrum, 2024).
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Remote work options

Penelitian terbaru mengeksplorasi dampak kerja jarak jauh pada generasi milenial dan
inovasi organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kerja jarak jauh dapat meningkatkan
komitmen organisasi generasi milenial, yang dimoderasi oleh kepemimpinan bersama dan
pengikutan (Kim & Kim, 2024). Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa generasi
milenial mungkin tidak lebih menyukai teleworking dibandingkan dengan generasi lainnya
(Nicholas & Guzman, 2009). Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi kerja jarak jauh, yang
mengarah pada integrasi kehidupan kerja bagi pekerja milenial (Sengupta & Al-Khalifa, 2022)
dan gangguan dalam kegiatan inovasi (Koczerga, 2023). Generasi milenial lebih menghargai
otonomi, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta peluang pengembangan
profesional daripada kompensasi moneter (Suvalova et al., 2020). Organisasi harus beradaptasi
dengan preferensi generasi milenial untuk mendorong inovasi dan manajemen talenta (Canedo
et al., 2017). Bagi generasi milenial, kerja jarak jauh memberikan otonomi dan waktu luang,
meskipun produktivitas dapat dipengaruhi oleh gangguan (Silva & Barros Neto, 2024). Seiring
dengan pergeseran demografi tempat kerja, perusahaan perlu memahami perbedaan generasi
untuk mengoptimalkan produktivitas dan inovasi di lingkungan kerja jarak jauh.

Digital tools for communication and collaboration.

Perangkat digital mengubah proses inovasi, kolaborasi, dan dinamika organisasi,
terutama dalam kaitannya dengan generasi Milenial yang memasuki dunia kerja. Alat-alat ini
meningkatkan komunikasi, kolaborasi, dan modal sosial dalam organisasi (Olaniyi ef al., 2024;
Wu & Kane, 2016). Alat-alat ini tidak hanya memengaruhi kualitas dan kecepatan output, tetapi
juga konten pekerjaan, pengambilan keputusan, dan struktur organisasi (Marion & Fixson,
2020). Generasi milenial, yang tumbuh dengan teknologi digital, mengharapkan akses
langsung ke informasi dan interaksi alami dengan komunitas online (Mason et al., 2008).
Perusahaan mengadaptasi strategi mereka untuk menarik dan mempertahankan generasi yang
melek digital ini melalui branding perusahaan dan saluran komunikasi digital (Arriscado ef al.,
2018). Namun, integrasi alat digital menghadirkan tantangan, termasuk potensi bias dan
kebutuhan akan implementasi strategis (Olaniyi et al., 2024). Untuk memaksimalkan
efektivitas, organisasi harus mempertimbangkan dinamika multi-generasi, memberikan
pelatihan yang memadai, dan memanfaatkan alat-alat ini untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan budaya organisasi (Canedo et al., 2017; Sage et al., 2017).

Result-Based Work Assestment

Penelitian terbaru mengeksplorasi dampak teknologi dan inovasi di tempat kerja
terhadap pengembangan karier dan kepuasan kerja generasi Milenial. Penelitian menunjukkan
bahwa generasi Milenial menghargai lingkungan kerja yang mendorong inovasi dan
pertumbuhan karier (Octora et al., 2024); (Octora et al., 2024; Curzi, et al., 2019). Sistem
penilaian kinerja yang berfokus pada kompetensi baru dan hasil kuantitatif dianggap dapat
mendorong perilaku kerja yang inovatif di antara karyawan era digital (Curzi et al., 2019).
Generasi milenial mengakui pengembangan keterampilan profesional melalui teknologi baru
tetapi menunjukkan sensitivitas yang rendah terhadap stres yang terkait (Veloso et al., 2020).
Karakteristik unik generasi ini memengaruhi pendekatan mereka dalam bekerja, sehingga
membutuhkan strategi pengembangan kepemimpinan yang disesuaikan (Canedo et al., 2017).
Perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan generasi
Millennial melalui inisiatif di tempat kerja (Barkin et al., 2010). Ketika generasi Millennial
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menjadi bagian penting dari tenaga kerja global, memahami nilai-nilai dan harapan mereka
sangat penting untuk manajemen sumber daya manusia yang efektif dan keberhasilan
organisasi ((Bergh & Wulf, 2016).

KESIMPULAN

Hasil Systematic Literature Review (SLR) mengidentifikasi enam faktor utama yang
mendorong inovasi di tempat kerja di kalangan milenial, yaitu: (1) budaya inklusi dan
keragaman yang memupuk pertukaran ide-ide segar dan perspektif beragam, (2) semangat
kewirausahaan dan intrapreneurship yang mendorong proaktivitas dan keberanian mengambil
risiko, (3) pengaturan kerja yang fleksibel untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi, (4) opsi bekerja jarak jauh yang memberikan keleluasaan dalam mengatur
waktu, (5) pemanfaatan alat digital canggih untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi,
serta (6) sistem penilaian kinerja yang berfokus pada hasil daripada hanya kehadiran. Dengan
memenuhi kebutuhan dan preferensi generasi milenial, organisasi dapat meningkatkan
kreativitas, produktivitas, dan daya saing mereka dalam menghadapi tantangan bisnis masa
kini.
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